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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan diskusi tentang dampak audit laporan 

keuangan, penerapan tata kelola perusahaan yang baik, dan fungsi audit 

internal terhadap kualitas laporan keuangan, kesimpulan berikut dapat ditarik: 

1. Audit laporan keuangan (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga mendukung hipotesis 

pertama. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan audit 

laporan keuangan memberikan dampak pada peningkatan kualitas laporan 

keuangan. 

2. Penerapan good corporate governance yang baik (X2) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, 

sehingga mengkonfirmasi hipotesis kedua. Ini menyiratkan bahwa 

kepatuhan yang lebih kuat terhadap praktik tata kelola perusahaan yang 

baik mengarah pada peningkatan kualitas laporan keuangan. 

3. Peran audit internal (X3) menunjukkan dampak positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga memvalidasi hipotesis 

ketiga. Ini menunjukkan bahwa penekanan yang lebih besar pada fungsi 

audit internal menghasilkan peningkatan kualitas laporan keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka keterbatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas pada 60 responden yang berasal 

dari perusahaan sektor manufaktur, pertanian, dan perdagangan di wilayah 

Karesidenan Madiun. Keterbatasan jumlah dan cakupan wilayah sampel ini 

menyebabkan hasil penilitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke 

seluruh sektor perusahaan di Indonesia dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Pengukuran audit laporan keuangan, penerapan GCG, peran audit internal, 

dan kualitas laporan keuangan menggunakan pengumpulan data berupa 

kuesioner dengan skala Likert, sehingga data yang diperoleh sepenuhnya 

bergantung pada persepsi subjektif responden. Hal ini berpotensi 

menimbulkan bias persepsi, terutama apabila responden tidak sepenuhnya 

memahami setiap pernyataan atau memberikan jawaban yang bersifat 

normatif. 

3. Variabel yang tidak saling bergantung dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

audit laporan keuangan, penerapan tata kelola perusahaan yang efektif, dan 

fungsi audit internal. Nilai R-square yang diperoleh adalah 88,4%. Diyakini 

bahwa unsur-unsur tambahan yang memengaruhi laporan keuangan 

mungkin belum diteliti. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini maka dapat diberikan saran 

pada beberapa pihak antara lain :  

1. Melakukan pengambilan jumlah dan jenis sampel dengan 

memperluas/memfokuskan pada satu sektor pada perusahaan yang 
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berbeda (selain di Karesidenan Madiun) sehingga akan diperoleh hasil 

penelitian yang berbeda.  

2. Menggunakan metode pengambilan data selain penyebaran kuesioner 

dengan menambahkan wawancara atau observasi untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.  

3. Peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan seperti kompetensi sumber 

daya manusia, sistem informasi akuntansi, budaya organisasi, tekanan 

regulasi, maupun kondisi lingkungan bisnis yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 
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